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Abstract: Curriculum development directs the current curriculum towards the expected 
educational goals because of various positive influences that come from outside or from within 
themselves, with the hope that students can face their future well. Therefore curriculum 
development should be adaptive, anticipatory, and applicable. This study aims to determine 
models of curriculum development. The type of research used is library research or library 
research. Sources of data obtained data through journals and books. This study uses content 
analysis techniques. This study shows that there are several models used to develop curriculum 
including: Roger's interpersonal relation model, Emerging technical models, The Systematic 
action-research model, The Administrative (Line-Staff) Model, The Grass-Roots Model, Tyler's 
Model, Taba's Inverted Model, Beauchamp's System Model. This means that curriculum 
development activities need a model that is used as a theoretical basis for carrying out 
appropriate activities. 
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PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan tidak akan dapat berbuat banyak tanpa adanya nafas kehidupan yang 

ditiupkan dari kurikulum. Kurikulum seharusnya tidak hanya terfokus pada alat yang 

dibutuhkan untuk pengembangkan penalaran dan konstruksi logis pengetahuan baru tetapi 

seharusnya dengan menanamkan budaya yang dapat memelihara kreativitas anak didik kita. 

(Suratno et al., 2022) 

Kreativitas siswa bisa dikembangkan dengan berbagai cara. Salah satunya adalah 

dengan menyajikan isi kurikulum yang sarat akan kegiatan yang mendorong kreativitas siswa 

tersebut. Tetapi yang juga harus dipertimbangkan dalam pemilihan isi kurikulum ialah 

kecocokan isi kurikulum tersebut dengan tingkat perkembangan peserta didik. Hal tersebut 

sejalan dengan pikiran Confrey & Stohl yang menyatakan bahwa isi kurikulum harus cocok 

dengan seluruh kemampuan siswa dan harus mempertimbangkan kemampuan dan dukungan 

dari guru. (Suratno et al., 2022) 

Kurikulum merupakan instrumen pendidikan yang sangat penting, dengan adanya 

kurikulum arah pendidikan akan semakin terarah. Pendidikan hari ini masih dihadapkan 

dengan tantangan besar era modern. Jika kurikulum stagnan maka pendidikan kita tidak dapat 

bersaing di perkembangan zamannya. Pengembangan kurikulum sangat dibutuhkan dengan 
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cara menentukan model-model baru yang lebih serius tanpa menghilang dasar kurikulum 

sebelumnya. (Achruh, 2019) 

Pengembangan kurikulum bisa diartikan sebagai salah satu bentuk proses perencanaan 

dan penyusunan kurikulum yang dilakukan oleh pengembang kurikulum agar kurikulum yang 

dihasilkan bisa menjadi bahan ajar dan pedoman yang digunakan untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan. (Rosnaeni et al., 2021) 

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional 

pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan kurikulum pada semua jenjang 

dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.  

Pengembangan kurikulum tidak bisa lepas dari berbagai hal yang mempengaruhinya, 

seperti bagaimana cara berpikir, sistem nilai baik itu nilai moral, keagamaan, politik, budaya, 

dan sosial, proses pengembangan, kebutuhan peserta didik, kebutuhan masyarakat maupun 

arah program pendidikan. Tujuan dari pengembangan kurikulum juga harus memperhatikan 

tujuan institusional (tujuan lembaga/satuan pendidikan), tujuan kurikuler (tujuan bidang 

studi), dan tujuan instruksional (tujuan pembelajaran). Semuanya perlu mempertimbangkan 

dalam mengembangkan kurikulum. (Bahri 2017, 31) 

Sementara dalam perkembangannya, kurikulum mengalami penafsiran yang beragam 

dari para ahli pendidikan, khususnya yang berkompeten membicarakan tentang kurikulum 

tersebut. Karenanya hampir setiap ahli kurikulum memiliki rumusan tersendiri, meskipun 

aspek-aspek kesamaannya tetap tampak. Ralp Tyler dalam (Abdullah Idi) mendefinisikan 

kurikulum sebagai “semua pelajaran murid yang direncanakan dan dilakukan oleh pihak 

sekolah untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikannya. Sedangkan menurut Carter V. Good 

dalam (Ibrahim) kurikulum adalah “segala apa yang dirancang oleh sekolah seperti beberapa 

mata pelajaran yang harus dipelajari murid, kegiatan-kegiatan yang harus diikuti, juga 

pengalaman belajar yang diharapkan dicapai olehnya, yang semua itu direncanakan serta 

dikendalikan sekolah.(Zubaidi, 2015) 

 

METODE 

Adapun metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi konseptual atau studi 

kepustakaan. Yang mana studi ini merupakan penelitian yang bersumber dari teori – teori yang 

tela ada dan bersumber dari buku – buku, jurnal artikel, dan lain sebagainya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian model – model Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum merupakan sebuah perangkat pengaturan mengenai isi, bahan pelajaran 

serta cara yang dapat digunakan sebagai acuan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

tercapainya tujuan pendidikan tertentu dengan memperhatikan media yang dijadikan acuan 

oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan agar siswa mendapatkan 

ijzasah pada akhir tahun pendidikanya.  

Keberadaan kurikulum sebagai suatu komponen pendidikan berada pada posisi yang strategis 

dimana peran utamanya sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran.  

Dalam mengembangkan suatu kurikulum banyak pihak yang ikut berpartisipasi yaitu 

seperti, administrator pendidikan, ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli bidng ilmu 

pengetahuan, guru-guru, dan orang tua murid serta tokoh-tokoh masyarakat. Model 

merupakan konstruksi yang bersifat teoritis dari konsep. Banyak model yang bisa digunakan 

dalam pengembangan kurikulum. Di dalam pemilihan suatu model kurikulum bukan hanya 

didasarkan pada kelebihan dan kekurangan-kekurangannya saja, tetapi juga harus 

memperhatikan dengan sistem pendidikan dan sistem pengelolaan pendidikan mana yang 

dianut serta model pendidikan mana yang digunakan. Pengembangan kurikulum ialah sebuah 

proses yang merencanakan, menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan pada 

hasil penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat memberikan ko ndisi 

belajar mengajar yang lebih efektif (Nurhidayati, 2021, 48). 

Model adalah abstraksi dunia nyata atau representasi peristiwa kompleks atau sistem, 

dalam bentuk naratif, matematis, grafis, serta lambang-lambang lainnya. Model bukanlah 

realitas, akan tetapi merupakan representasi realitas yang dikembangkan dari keadaan. 

Dengan demikian, model pada dasarnya berkaitan dengan rancangan yang dapat digunakan 

untuk menerjemahkan sesuatu sarana untuk mempermudah berkomunikasi, atau sebagai 

petunjuk yang bersifat perspektif untuk mengambil keputusan, atau sebagai petunjuk 

perencanaan untuk kegiatan pengelolaan.(Hidayani, 2017) 

Model pengembangan kurikulum merupakan model yang digunakan untuk 

mengembangkan suatu kurikulum, dimana pengembangan kurikulum sangat dibutuhkan 

untuk memperbaiki atau menyempurnakan kurikulum yang dibuat untuk dikembangkan 

sendiri baik dari pemerintah pusat, pemerintah daerah atau sekolah. Model yang dapat 
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menolong si pengguna untuk mengerti dan memahami suatu proses secara mendas ar dan 

menyeluruh. Selanjutnya ia menjelaskan manfaat model adalah model dapat menjelaskan 

beberapa aspek perilaku dan interaksi manusia, model dapat mengintegrasikan seluruh 

pengetahuan hasil observasi dan penelitian, model dapat menyederhanakan suatu pro ses yang 

bersifat kompleks, dan model dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan kegiatan. 

Banyak model yang bisa digunakan dalam sebuah pengembangan kurikulum, pemilihan 

suatu model pengembangan kurikulum bukan saja didasarkan atas kelebihan dan kebaikan-

kebaikanya serta kemungkinan akan tercapainya hasil yang maksimal, tetapi juga perlu 

disesuaikan dengan sistem pendidikan dan sistem pengelolaan pendidikan yang dianut serta 

model konsep pendidikan mana yang digunakan. (Bisri, 2020) 

 

Model – model Pengembangan Kurikulum 

a. Top – down 

Model ini sering disebut juga model administratif atau garis-komando (lineStaff) yang 

merupakan pola pengembangan kurikulum yang paling awal dan mungkin yang paling dikenal. 

Model pengembangan kurikulum ini berdasarkan pada cara kerja atasan-bawahan (top-down) 

yang dipandang efektif dalam pelaksanaan perubahan kurikulum. Model administrasi/garis 

komando memiliki langkah-langkah seperti dibawah ini: (Kamal, 2014) 

a) Administrator Pedidikan / Top Administrative Officers (pemimpin) membentuk 

komisi pengarah. 

b) Komisi Pengarah (Steering Comittee) bertugas merumuskan rencana umum, 

mengembangkan prinsip-prinsip sebagai pedoman, dan menyiapkan suatu 

pernyataan filosofi dan tujuan-tujuan untuk seluruh wilayah sekolah. 

c) Membentuk komisi kerja pengembangan kurikilum yang bertugas mengembangkan 

kurikulum secara operasional mencakup keseluruhan komponen kurikulum dengan 

mempertimbangkan landasan dan prinsip- prinsip pengembangan kurikulum. 

(Bisri, 2020) 

d) Komisi pengarah memeriksa hasil kerja dari komisi kerja dan menyempurnakan 

bagian-bagian tertentu bila dianggap tidak perlu. Karena pengembangan kurikulum 

model administratif ini berdasarkan konsep, inisiatif, dan arahan dari atas kebawah, 

maka akan membutuhkan waktu bertahun-tahun agar dapat berjalan dengan baik. 
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b. Pendekatan Grass roots  

Pendekatan grass roots adalah kebalikan dari pendekatan administratif. Pendekatan 

grass roots yang disebut juga dengan istilah pendekatan bottom-up, yaitu suatu proses 

pengembangan kurikulum yang diawali dari keinginan yang muncul dari tingkat bawah, yaitu 

sekolah sebagai satuan pendidikan atau para guru.  

Keinginan ini biasanya dapat didorong oleh hasil pengalaman yang dirasakan oleh pihak 

sekolah atau guru, di mana kurikulum yang sedang berjalan dirasakan terdapat beberapa 

masalah atau ketidaksesuaian dengan kebutuhan dan potensi yang tersedia di lapangan.  Untuk 

terlaksananya pengembangan kurikulum model grass roots ini diperlukan kepedulian dan 

profesionalisme yang tinggi dari pihak sekolah, antara lain yaitu: 

a) Sekolah atau guru bersifat kritis untuk menyikapi kurikulum yang sedang berjalan. 

b) Sekolah atau guru harus memiliki inovasi - inovasi dan bertanggung jawab untuk 

mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang 

dimiliki. 

c) Sekolah atau guru secara terus-menerus terlibat dalam proses pengembangan 

kurikulum.  

d) Sekolah atau guru bersikap transparan dan akomodatif untuk menerima masukan- 

masukan dalam rangka pengembangan kurikulum.(Weaver, 2009) 

c. Beauchamp 

Pengembangan kurikulum dengan menggunakan metode beauchamp ini dikembangkan 

oleh Beauchamp ahli dibidang kurikulum hal ini memiliki bagian pembuat keputusan. Lima 

tahap tersebut ialah: 

a) Memutuskan arena atau lingkup wilayah pengembangan kurikulum, suatu 

keputusan yang menjabarkan ruang lingkup upaya pengembangan. (Suatu gagasan 

pengembangan kurikulum yang telah dilaksanakan di kelas diperluas di sekolah- 

sekolah di daerah tertentu baik bersekala regional atau nasional yang disebut 

arena). 

b) Menetapkan personalia atau tim para ahli kurikulum, yaitu siapa-siapa saja yang 

ikut berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum. 

c) Tim menyusun tujuan pengajaran kurikulum dan pelaksanaan proses belajar - 



An-Nahdhah: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Keagamaan   P-ISSN: 2614-848 
Vol. 5, No. 2 Agustus 2022-Januari 2023 
STAI Nias Gunung Sitoli  

 

| 59   

mengajar, untuk tugas tersebut perlu membentuk dewan kurikulum sebagai 

koordinator yang bertugas juga sebagai penilai pelaksanaan kurikulum, memilih 

materi pelajaran baru, menentukan berbagai kriteria untuk memilih kurikulum 

mana yang akan dipakai dan menulis secara menyeluruh mengenai kurikulum yang 

akan dikembangkan.  

d) Penerapan kurikulum, yakni kegiatan untuk menerapkan kurikulum seperti yang 

sudah diputuskan dalam ruang lingkup pengembangan kurikulum. 

Untuk mendapatkan formula untuk mendapatkan kurikulum, para ahli mengemukakan 

berbagai pendapat. Dalam pendapat klasik ini menekankan kurikulum sebagai rencana 

pelajaran di sekolah. Pelajaran dan materi apa yang harus diambil di sekolah, yaitu kurikulum. 

Dalam pandangan modern, pemahaman tentang kurikulum tentang pengalaman atau sesuatu 

yang nyata terjadi dalam proses pendidikan, dinyatakan oleh Caswel dan Campbell, yaitu 

kurikulum: "... terdiri dari anak-anak di bawah bimbingan guru. (Fitriyah et al., 2020) 

d. Model Roger’s 

Carl Rogers merupakan seorang ahli psikologi yang berpandangan bahwa manusia 

dalam proses perubahan mempunyai kekuatan dan potensi untuk berkembang sendiri, tetapi 

karena ada kendal-kendala tertentu ia membutuhkan orang lain untuk mempercepat suatu 

perubahan tersebut. Berdasarkan pandangan tentang manusia, maka Rogers mengemukakan 

model pengembangan kurikulum yang disebut dengan model Relasi Interpersonal Rogers. Ada 

beberapa langkah pengembangan kurikulum model Rogers diantaranya yaitu: 

a) Diadakan kelompok untuk dapat melakukan hubungan internasional di tempat yang 

tidak sibuk untuk memilih target sistem pendidikan. 

b) Pengalaman kelompok yang intensif bagi guru, atau dalam waktu tertentu para 

peserta saling bertukar pengalaman di bawah pimpinan staf pengajar. 

c) Kemudian diadakan pertemuan dengan masyarakat yang lebih luas lagi dalam suatu 

sekolah, sehingga hubungan interpersonal akan lebih baik yaitu antara guru dengan 

peserta didik, dan lainnya. 

d) Selanjutnya diadakan pertemuan dengan masyarakat yang lebih luas lagi seperti 

langkah no. 3 dalam situasi ini diharapkan masing-masing orang akan saling 

menghayati dan lebih akrab sehingga memudahkan memecahkan masalah sekolah 
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secara lebih cepat. 

e. Ralph Tayler 

Pemikiran Ralph Tayler tersebut telah banyak mendasari dalam pengembangan 

kurikulum saat ini. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan kurikulum Tayler mengembangkan 

beberapa pertanyaan. Pandangan tayler ini yang menyarankan suatu pendekatan linier dalam 

pengembangan kurikulum yang dikemukakan oleh Wheler 1967. Dia menyatakan bahwa 

proses pengembangan kurikulum terdiri atas lima komponen yaitu; tujuan dan sarana, 

penentuan pengalaman belajar, penentuan isi atau materi pelajaran, organisasi dan integrasi 

pengalaman proses belajar mengajar di kelas, evaluasi terhadap efektifitas semua aspek dari 

komponen di atas dalam mencapai tujuan.(Zuhri, 2010) 

Menurut Tyler, ada empat pertanyaan yang mendasar yang harus dijawab dalam 

pengembangan kurikulum dan perencanaan pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

adalah: 

a) Tujuan pendidikan apa yang harus dicapai sekolah?  

b) Pengalaman pendidkan apakah yang dapat disediakan untuk mencapai tujuan 

tersebut?  

c) Bagaimana pengalaman pendidikan ini dapat dikelola secara efektif?  

d) Bagaimana kita dapat memutuskan bahwa tujuan pendidikan ini telah tercapai? 

(Fitriah, 2018) 

Beberapa pertanyaan yang dikemukakan oleh Tyler tersebut, merupakan sebuah 

konsep Pemikiran Tyler dalam mengembangkan kurikulum. Dari pertanyaan-pertanyaan 

tersebut maka ada empat langkah dalam mengembangkan kurikulum, yakni merumuskan 

tujuan, merumuskan pengalaman belajar, mengelola pengalaman belajar, dan mengevaluasi.  

f. Hilda Taba  

Model pengembangan kurikulum ini dikembangkan oleh Hilda Taba atas dasar data 

induktif yang disebut model terbalik, karena biasanya pengembangan kurikulum diawali oleh 

konsep-konsep yang secara deduktif. Taba berpendapat model deduktif ini kurang cocok, 

sebab tidak merangsang timbulnya inovasi-inovasi, menurutnya pengembangan kurikulum 

yang lebih mendorong inovasi dan kreatifitas guru adalah yang bersifat induktif, yang 

merupakan investasi atau arahan terbalik dari model tradisional. Pengemb angan model ini 
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diawali dengan melakukan pencarian data serta percobaan dan penyusunan teori serta diikuti 

dengan tahapan implementasi, hal ini dilakukan guna mempertemukan teori dan praktek, 

adapun lankah –langkah yaitu : 

a) Mendiagnosis kebutuhan merumuskan tujuan menentukan materi, penilaan, 

memperhatikan antara luas dan dalamnya bahan, kemudian disusunkah suatu unit 

kurikulum. 

b) Mengadakan try out 

c) Mengadakan revisi atas tray out 

d) Menyusun kerangka kerja teori  

e) Mengumumkan adanya kurikulum baru yang akan diterapkan. 

Menurut Hilda Taba teori perkembangan kurikulum bukan hanya sekedar membatasi 

persoalan perkembangan kurikulum, melainkan juga menguraikan sistem konsep yang harus 

digunakan untuk menilai hubungan kurikulum ini terhadap pendidikan. Perkembangan 

kurikulum adalah usaha yang kompleks yang melibatkan berbagai macam keputusan. Berbagai 

keputusan itu dibuat mengenai tujuan umum yang hendak pendidikan atau (sekolah) itu raih 

dan tujuan pelajaran yang lebih spesifik. Bidang utama atau mata pelajaran di dalam kurikulum 

harus diseleksi. (Yu’timaalahuyatazaka, 2016) 

Model Taba lebih menitik beratkan kepada bagaimana mengembangkan kurikulum 

sebagai suatu proses perbaikan dan penyempurnaan. Oleh karena itu dalam model ini 

dikembangkan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh para pemegang kurikulum. 

(Nafi’ah, 2019) 

Dalam pendekatannya, Taba menganjurkan untuk lebih mempunyai informasi tentang  

masukan (input) pada setiap langkah proses kurikulum. Secara khusus, Taba menganjurkan 

untuk menggunakan pertimbangan ganda terhadap isi (organisasi kurikulum yang logis) dan 

individu pelajar (psikologi organisasi kurikulum). (Achruh, 2019) 

g. DK. Wheeler 

Dalam bukunya yang cukup berpengaruh, curriculum process,Wheler(1967) 

mempunyai pendapat tersendiri agar pengembang kurikulum (curriculum developers) bisa 

menggunakan suatu proses melingkar (a cycle process), yang mana setiap elemen saling 

berhubungan dan saling bergantung. Pendekatan yang digunakan Wheeler dalam 
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pengembangan kurikulum pada dasarnya memiliki bentuk rasional. Setiap langkahnya 

merupakan pengembangan secara valid terhadap model sebelumnya, di mana secara umum 

suatu langkah tidak dapat dilakukan sebelum langkah-langkah sebelumnya telah 

diselesaikan.(Suratno et al., 2022) 

h. The Systematic action-research model 

Model kurikulum ini didasarkan pada anggapan bahwa perkembangan kurikulum 

merupakan perubahan sosial. Hal itu mencakup suatu proses yang melibatkan kepribadian 

orang tua, siswa guru, struktur sistem sekolah, pola hubungan pribadi dan kelompok dari 

sekolah dan masyarakat. Sesuai dengan anggapan tersebut model ini memberatkan pada tiga 

hal itu: hubungan insani, sekolah dan organisasi masyarakat, serta wibawa dari pengetahuan 

profesional. Kurikulum dikembangkan dalam konteks harapan warga masyarakat, para orang 

tua, tokoh masyarakat, penguasaha, siswa, guru dan lain-lain. 

Systematic action research adalah model pengembangan kurikulum yang dilakukan 

dengan aktivitas evaluasi dan perencanaan perbaikan, dimana setiap langkahnya dapat 

dijalankan secara teratur dan terukur, sehingga validitas serta reliabilitasnya mencapai 

tingkatan riset. (Fitria et al., 2022) 

i. Emerging technical models 

Emerging technical models, Adapun tahapan model perkembangan ini yaitu : Model 

analisis tingkah laku melakukan kegiatan dengan jalan mengasah kemampuan anak mulai dari 

yang sederhana sampai pada yang kompleks secara bertahap, model analisis sistem memulai 

kegiatannya dengan jalan menganalisis tujuan-tujuan secara khusus (output), kemudian 

menyusun alat-alat ukur untuk menilai keberhasilannya, selanjutnya mengenali sejumlah 

factor yang berpengaruh terhadap proses penyelenggaraannya, model berdasarkan komputer 

memulai kegiatannya dengan jalan mengenali sejumlah unit kurikulum lengkap dengan tujuan-

tujuan pembelajaran khususnya. Setelah itu, guru dan peserta didik diwawancarai tentang 

pencapaian tujuan-tujuan tersebut dan data itu disimpan dalam komputer untuk dimanfaatkan 

dalam menyusun materi pembelajaran untuk peserta didik. 

Pengembangannya dimulai dengan mengenali seluruh unit-unit memiliki rumusan 

tentang hasil-hasil kurikulum, tiap unit kurikulum telah yang diharapkan. Kepada peserta didik 

dan guru-guru diminta untuk diadakan pengolahan disesuaikan dengan kemampuan dan hasil 

– hasil belajar yang dicapai oleh siswa yang kemudian disimpan didalam komputer.  etکوچکی ) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pengembangan kurikulum 

adalah modelyang digunakan untuk mengembangkan suatu kurikulum, dimana 

pengembangan kurikulum dibutuhkan untuk memperbaiki atau menyempurnakan kurikulum 

yang dibuat untuk dikembangkan sendiri baik dari pemerintah pusat, pemerintah daerah atau 

sekolah. Adapun model-model pengembangan kurikulum terdiri dari Roger’ s interpersonal 

relation model, Emerging technical models, The Systematic action-research model, The 

Administrative (Line-Staff) Model, The Grass-Roots Model, Model Tyler, Taba’s Inverted Model, 

Beauchamp’s System Model. Untuk itu dalam kegiatan pengembangan kurikulum diperlukan 

suatu model yang dijadikan landasan teoritis untuk melaksanakn kegiatan yang sesuai agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai sebagaimana mestinya.Dalam penulisan selanjutnya agar 

dapat menambah wawasan bagi pembaca mengenai model-model pemgembangan kurikulum 

dalam proses pengembangan kurikulum. 
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